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Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of E-Wom, Reputation and Webqual on Consumer
Decisions on English Language Course Institution Users simultaneously and partially. This study uses a
quantitative approach where the population in this study is 100 respondents with a simple random sampling
method to be given a questionnaire which will later be tested including instrument validity and reliability
testing, then hypothesis testing and the coefficient of determination. based on the results of testing the four
hypotheses, it can be concluded that all hypotheses are accepted, where the significance value of t and f count
for each variable has a value less than 0.05. and the coefficient of determination indicates that consumer
satisfaction is explained by e-wom, reputation and webqual by 25.1%.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh E-Wom, Reputasi dan Webqual terhadap
Keputusan Konsumen pada Pengguna Lembaga Kursus Bahasa Inggris secara simultan dan parsial. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana populasi dalam penelitian ini adalah 100 responden dengan
metode simple random sampling untuk diberikan kuesioner yang nantinya akan dilakukan pengujian meliputi
uji validitas dan reliabilitas instrumen, kemudian pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. berdasarkan
hasil pengujian keempat hipotesis dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis diterima, dimana nilai
signifikansi t dan f hitung untuk masing-masing variabel memiliki nilai lebih kecil dari 0,05. dan koefisien
determinasi menunjukkan bahwa kepuasan konsumen dijelaskan oleh e-wom, reputasi dan webqual sebesar
25,1%.

Kata Kunci: e-wom; reputasi; kualitas web, keputusan konsumen

1. PENDAHULUAN dalam menyebarluaskan produk barang maupun
jasa mereka kepada calon konsumen yang

Perkembangan teknologi yang semakin  ‘berada di berbagai wilayah.
berkembang memudahkan masyarakat dalam

menggali informasi di dunia maya tanpa adanya Berbagai kemudahan yang diberikan
batasan. Mereka dapat memperoleh referensi ~ membuat pelaku usaha harus membuat strategi
tentang segala hal yang mereka inginkan, dalam menarik konsumen, karena tujuan utama

namun masyarakat harus selektif dalam mencari ~ mereka adalah membuat konsumen mau
referensi karena informasi baik dan buruk membeli produk mereka. Keputusan konsumen
tentang hal yang diinginkan diperoleh secara yang mengalami pergeseran dari yang semula
bersama-sama dalam waktu yang sama pula. offline menjadi ke online.

Oleh sebab itu masyarakat perlu berhati — hati
agar memperoleh apa yang mereka inginkan.
Sedangkan bagi pelaku usaha dengan
berkembangnya teknologi memudahkan mereka

Alasan utama pergeseran perilaku dari
offline ke online ini didasarkan pada
kemudahan yang ditawarkan oleh online shop,

Warmadewa Economic Development Journal (WED]), Volume 5, Nomor 2, 2022. CC-BY-SA 4.0 License
54


mailto:dianru@unik-kediri.ac.id
https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/wedj/article/view/5418

Pengaruh E-Wom, Reputasi dan Webqual Terhadap Keputusan Konsumen pada Pengguna Lembaga Kursus Bahasa
Inggris

namun selain kemudahan yang didapat, banyak

juga  faktor-faktor = yang  menyebabkan
pelanggan untuk  tidak  menggunakan
ecommerce, yaitu masalah risiko, yang

umumnya terkait seputar keamanan dalam
pembayaran, ketakutan akan penipuan, ataupun
kualitas barang yang tidak sesuai ekspektasi
(Kotler & Keller, 2016). Oleh karena itu
konsumen sering melihat ulasan online sebelum
memutuskan untuk membeli sesuatu melalui
online.

Konsumen cenderung memiliki sikap
membaca ulasan online atau electronic word of
mouth (EWOM) sebelum membeli /
menggunakan suatu produk/jasa, kemudian
mengunggah wulasan mengenai pengalaman
setelah menggunakan barang/jasa tersebut.

Selain itu (McKnight et al., 2002)
menyatakan bahwa ada faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepercayaan konsumen yaitu
perceived web vendor reputation dan perceived
web site quality. Reputasi merupakan suatu
atribut yang diberikan kepada penjual
berdasarkan pada informasi dari orang atau
sumber lain. Penelitian yang dilakukan oleh
(Sfenrianto et al., 2018) menemukan bahwa
reputasi merupakan salah satu faktor yang
membetuk atau mempengaruhi kepercayaan
konsumen, begitu juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ahn et al., 2021) yang
menemukan bahwa reputasi sebagai faktor yang
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepercayaan. Karena kepercayaan merupakan
salah satu factor yang dapat membuat
konsumen menentukan keputusan dalam
memilih (Zalni & Abror, 2019).

Kualitas website (webqual) menjadi salah
satu faktor penting dalam mempengaruhi
keputusan konsumen (Hanifati & Samiono,
2018), dimana dengan menumbuhkan rasa
yakin dan aman serta informasi yang lengkap
melalui website tersebut, maka konsumen akan
memilih untuk membeli.

Banyak orang memiliki pemahaman di
jaman yang semakin maju, kemampuan
berbahasa asing sangat diperlukan, akan tetapi
porsi mengasah kemampuan berbahasa asing
yang diperoleh di bangku sekolah formal
dirasakan masih amat terbatas, sehingga salah
satu solusi yang ditempuh adalah mengambil
kursus di luar sekolah, dimana tempat yang
sering dituju ialah lembaga kursus kampung
inggris di kota pare kabupaten kediri.

Lembaga kursus Bahasa inggris yang
terletak di kota pare berjumlah ratusan sehingga
memiliki sebutan sebagai kampung inggris serta

memiliki metode yang diunggulkan dimana
produk yang ditawarkan beragam sesuai
kebutuhan konsumen. Oleh karena banyaknya
Lembaga kursus yang ada membuat konsumen

harus selektif dalam menentukan kemana
keputusan  konsumen ditentukan  dengan
mempertimbangkan banyak hal.

Berdasarkan  latar  belakang  yang

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pengaruh E-Wom, Reputasi
Dan Webqual Terhadap Keputusan Konsumen
Pada Pengguna Lembaga Kursus Bahasa
Inggris secara simultan dan parsial.

2. KAJIAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan (Hanifati &
Samiono, 2018) dengan judul “Analisis
Pengaruh Website Quality dan EWOM
Terhadap Purchase Decision Melalui Online
Trust Pada Situs Tiket Travel dan Reservasi
Hotel Online di Indonesia (Studi Kasus Pada
Traveloka.com, Tiket.com dan PegiPegi.com)”
memperoleh hasil bahwa Kualitas Web
berpengaruh langsung signifikan terhadap
Keputusan Pembelian di Pegipegi dan E-WOM
berpengaruh langsung signifikan terhadap
Keputusan Pembelian di Traveloka, Tiket atau
Pegipegi. Kualitas Web tidak berpengaruh
signifikan secara tidak langsung meskipun ada
pengaruh nyata terhadap Kepercayaan Online
pada Traveloka, Tiket atau Pegipegi. Di sisi
lain, EWOM tidak berpengaruh langsung secara
signifikan, meskipun ada pengaruh nyata
terhadap Kepercayaan Online di Traveloka atau
Pegipegi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
(Zalni & Abror, 2019) memperoleh hasil bahwa
(1) reputasi berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan (2) electronic word of mouth
(ewom) berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan (3) kualitas web berpengaruh
signifikan terhadap kepercayaan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
(Fandiyanto et al., 2017) memperoleh hasil
bahwa Variabel Kemudahan (X1), Keamanan
(X2), Respon (X3) Harga (X4) dan Reputasi
(X5)  berpengaruh  signifikan  terhadap
Kepercayaan (Y1). Hipotesis 6 ditolak, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan
(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y2). Hipotesis
7 diterima. Yaitu variabel Keamanan
berpengaruh  negatif  signifikan  terhadap
Keputusan Pembelian (Y2). Hipotesis 8 ditolak,
disimpulkan bahwa variabel Respon (X3) tidak
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berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (Y2). Hipotesis 9 ditolak yaitu
variabel Harga (X4) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y2).
Hipotesis 10 diterima. Disimpulkan bahwa
variabel Reputasi (X5) berpengaruh negatif
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y2),
Hipotesis 11  diterima  yaitu  variabel
Kepercayaan (Y1) berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y2).

Berikutnya Penelitian yang dilakukan oleh
(Handi et al., 2018a) dengan judul “The effect
of E-WOM and perceived value on the
purchase decision of foods by using the go-food
application  as mediated by  trust”
menyimpulkan bahwa Hasil berdasarkan
Confirmatory ~ Factor  Analysis  (CFA)
menunjukkan bahwa setiap variabel valid dan
reliabel, dan hasil Goodness of Fit
menunjukkan semua variabel fit dengan data.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan: (1)
electronic  word of mouth berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kepercayaan; (2)
persepsi nilai berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap kepercayaan; (3) electronic
word of mouth berpengaruh signifikan dan
positif terhadap keputusan pembelian; (4)
persepsi nilai berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap keputusan pembelian; (5)
kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian.

E-WoM

Menurut teori yang dikemukakan oleh Lee,
Noh & Kim dalam (Nasiruddin et al., 2016),
“Electronic word of mouth is a word of mouth
system that exist in virtual space in which
messages are sent or received related to
product or services and consumers may
experience through chatting or online boards.”
Menurut Mason-Jones, R. & Towill yang
dikutip dalam (Sugianto, 2016) mengemukakan
bahwa EWOM pernyataan positif atau negative
tentang sebuah produk atau perusahaan yang
dibuat oleh customer potensial, actual atau
perusahaan, yang tersedia untuk banyak orang
melalui internet.

Dapat disimpulkan bahwa EWOM
merupakan komunikasi word of mouth yang
berjalan di dunia virtual melalui aplikasi
chatting atau forum online antar konsumen
dimana para konsumen saling bertukar
informasi/ulasan mengenai pengalaman pribadi
mereka dalam menggunakan produk/jasa yang
bersangkutan. Menurut (Sugianto, 2016)
terdapat 3 dimensi yang mencirikan EWOM:

WOM Intensity (Intensitas WOM)

Opinion Valence (Komentar)
Content (Konten)

(Al-Debei et al., 2015) menyatakan ada
beberapa indikator yang dapat digunakan dalam
mengukur electronic word of mouth (e-WOM)
sebagai berikut:

Intensity, intensitas dalam electronic word
of mouth adalah banyaknya pendapatan yang
ditulis oleh konsumen dalan sebuah situs.

Valence of opinion, pendapat konsumen
yang positif mengenai produk, jasa dan brand.

Content, isi informasi dari situs jejaring
sosial berkaitan dengan produk dan jasa.

Website Quality

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Serum et al., 2012) menyatakan bahwa website
quality adalah segala aspek yang berkaitan
dengan informasi dan layanan online, aspek
desain dan fitur teknis yang harus dijalani
customer selama interaksi online dengan
website.

Menurut penelitian (Shia et al., 2016)
menyatakan bahwa Kualitas web adalah metode
untuk mengukur kualitas suatu website yang
telah menjadi salah satu strategi perusahaan
untuk  berkomunikasi dan menjadikannya
sebagai alat bertransaksi dengan konsumen
yang diciptakan oleh (Barnes & Vidgen, 2000).

Maka dapat disimpulkan bahwa website
quality merupakan teknik yang telah teruji
sehingga dipercaya untuk digunakan sebagai
alat ukur kualitas suatu website.

Menurut Voss Dikutip dari jurnal (Tarigan,
2008), Webqual selangkah lebih maju untuk
pengukuran kualitas website. Selain itu
(Loiacono et al., 2002) mengatakan “Webqual
is comprehensive website quality
measurement.”  (Zviran et al., 2006)
mengatakan bahwa “Webqual is popular index
calculated on the basis of user perception with

’

three dimension”.
Webqual sendiri disusun berdasarkan 3

dimensi yang membentuk kualitas desain web
content (Vidgen et al., 2001) yaitu :

Kualitas informasi website

information quality )

(web

Kualitas desain web (site design quality )
Kualitas Penggunaan (usabilityquality )

Dimensi—dimensi pada Webqual
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Kualitas Informasi (web information
quality) Menurut Barnes, kualitas informasi
meliputi hal-hal seperti informasi yang akurat,
informasi yang bisa dipercaya, informasi yang
up to date atau terbaru, informasi yang sesuai
dengan topik bahasan, informasi yang mudah
dimengerti, informasi yang sangat detail dan
mendalam, dan informasi yang disajikan dalam

format desain yang sesuai. (Burch &
Grudnitski, 1989) menyatakan bahwa suatu
informasi  dikatakan  berkualitas  apabila

ditunjang oleh tiga hal yaitu :
Akurat (accurate)

Informasi harus bebas dari kesalahan—
kesalahan dan tidak bias dalam mencerminkan
maksud dari informasi itu sendiri

Tepat Pada Waktunya (Time Liness)

Informasi yang dihasilkan tidak boleh
terlambat ( usang ). Informasi yang sudah usang
tidak mempunyai nilai yang baik untuk
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan  dan  berakibat fatal dalam
keputusannya.

Relevan (relevancy)

Informasi harus memberikan manfaat bagi
pemakainya. Relevansi informasi untuk setiap
orang berbeda dengan yang lainnya.

Kualitas desain website (site design
quality)
Kualitas  desain  website  meliputi

kemampuan web dalam memberikan tampilan
atau interface yang dengan ekstetika dan fungsi
yang maksimal. Mulai dari segi penataan
informasi, tampilan menu-menu, kejelasan
informasi, pemilihan warna web serta kejelasan
tentang font pada website itu sendiri.

Kualitas Penggunaan (usability quality)
Kualitas penggunaan meliputi, kemudahan
untuk dipelajari, kemudahan untuk dimengerti

situs dalam pemberian informasi yang
diharapkan  pengguna, kemudahan untuk
ditelusuri ~ dalam  pencarian  informasi,

kemudahan dalam pengoperasian situs bagi
pengguna, kemudahan dalam sistem navigasi
memberikan pengalaman baru.

Berdasarkan study yang dilakukan (Al-
Debei et al., 2015) indikator dari web quality
adalah:

Kemudahan dalam proses
sederhana

pemesanan

Konten halaman web marketplace dengan

cepat dimuat
Kemudahan dalam penggunaan
Reputasi

Dalam memunculkan minat beli konsumen
sebagai eksternal stakeholder, reputasi positif
sangat diperlukan bagi penjual untuk meraih

kepercayaan pembeli. Ketika pelanggan
mempersepsikan opini orang lain bahwa
perusahaan dikenal adil dan jujur, maka

pelanggan akan merasa lebih aman dalam
memperoleh  dan  menggunakan  merek
perusahaan (Tjahyadi, 20006).

Reputasi perusahaan menurut Fombrun
yang dikutip oleh (Aryska & Kasmirudin, 2017)
memiliki pengertian sebagai gambaran secara
keseluruhan akan tindakan perusahaan di masa
lalu dan prospek yang dimiliki perusahaan
dimasa yang akan datang melalui segala
kebijakan yang diambil apabila dibandingkan
dengan perusahaan pesaingnya.

Dimensi Reputasi

Menurut Charles J. Fomrun, yang dikutip
oleh (Aryska & Kasmirudin, 2017) ada 4
dimensi reputasi Perusahaan:

Kredibilitas: faktor ini berkaitan dengan

citra perusahaan yang telah mendapat
kepercayan  dari  konsumen, konsumen
menghargai dan menghormati  eksitensi

perusahaan secara emosional.

Terpercaya : faktor ini berkaitan dengan
citra perusahaan dimata konsumen, dimana
perusahaan tersebut mampu menawarkan
produk-produk yang berkualitas tinggii yang
dikelola secara lebih baik sehingga konsumen
merasa bangga atas kepemilikan produk
perusahaan.

Keterandalan : faktor ini berkaitan dengan
citra perusahan untuk membangun image yang
baik bagi kalangan konsumen, hal ini dilakukan
melalui kegiatan tetap selalu menjaga kualitas
produk  atau  jasa, selalu  menjamin
terlaksananya kualitas pelayanan prima, dan
selalu  menampilkan fasilitas-fasilits yang
handal untuk kepentingan konsumen.

Tanggung Jawab Sosial Citra untuk
masyarakat sekitar, seberapa banyak atau
berarti organisasi membantu pengembangan
masyarakat sekitar, seberapa peduli organisasi
terhadap masyarakat dan jadilah perusahaan
yang ramah lingkungan.

Indikator Reputasi
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan
(Kim & Lennon, 2013a) indikator dari reputasi
adalah:

Kredibilitas, Kemampuan perusahaan
untuk dapat diyakini oleh konsumen.
Keandalan, Gambaran  ketangguhan

perusahaan baik dalam hal pelayanan maupun
produk yang dihasilkan.

Nama baik perusahaan, Sesuatu yang
dimata pihak lain terutama agen memiki hal
yang positif.

Keputusan Konsumen

Suatu keputusan dapat dibuat hanya jika
ada beberapa alternatif yang dipilih. Apabila
alternatif pilihan tidak ada maka tindakan yang
dilakukan tanpa adanya pilihan tersebut tidak
dapat dikatakan membuat keputusan. Menurut
(Kotler & Keller, 2016), keputusan pembelian
konsumen adalah membeli merek yang paling
disukai dari berbagai alternatif yang ada, tetapi
dua faktor bisa berada antara niat pembelian
dan keputusan pembelian. Faktor pertama
adalah sikap orang lain dan faktor yang kedua
adalah faktor situasional. Oleh karena itu,
preferensi dan niat pembelian tidak selalu
menghasilkan pembelian yang aktual.

Pengambilan keputusan merupakan suatu
kegiatan individu yang secara langsung terlibat
dalam mendapatkan dan mempergunakan
barang yang ditawarkan. (Setiadi, 2019)
mendefinisikan suatu keputusan (decision)
melibatkan pilihan diantara dua atau lebih
alternatif tindakan atau perilaku. Keputusan
selalu mensyaratkan pilihan diantara beberapa
perilaku yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas  dapat
disimpulkan bahwa keputusan pembelian
merupakan kegiatan pemecahan masalah yang
dilakukan individu dalam pemilihan alternatif
perilaku yang sesuai dari dua alternatif perilaku
atau lebih dan dianggap sebagai tindakan yang
paling tepat dalam membeli dengan terlebih
dahulu melalui tahapan proses pengambilan
keputusan. Proses pengambilan keputusan
merupakan perilaku yang harus dilakukan untuk
dapat mencapai sasaran, dan dengan demikian
dapat memecahkan masalahnya, dengan kata
lain proses pemecahan suatu masalah yang
diarahkan pada sasaran. Proses keputusan
pembelian yang spesifik menurut (Kotler dan
Armstrong, 2016) terdiri dari urutan kejadian
berikut: pengenalan masalah  kebutuhan,
pencarian  informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian dan perilaku pasca
pembelian. Secara rinci tahap-tahap ini dapat

diuraikan sebagai berikut:

Pengenalan masalah, yaitu konsumen
menyadari akan adanya kebutuhan. Konsumen
menyadari adanya perbedaan antara kondisi
sesungguhnya dengan kondisi yang di
harapkan.

Pencarian informasi, yaitu konsumen ingin
mencari lebih banyak konsumenyang mungkin
hanya memperbesar perhatian atau melakukan
pencarian informasi secara aktif.

Evaluasi alternatif, yaitu mempelajari dan
mengevaluasi alternatif yang diperoleh melalui
pencarian  informasi untuk mendapatkan
alternatif pilihan terbaik yang akan digunakan
untuk melakukan keputusan pembelian.

Keputusan membeli, yaitu melakukan
keputusan untuk melakukan pembelian yang
telah diperoleh dari evaluasi alternatif terhadap
merek yang akan dipilih.

Perilaku sesudah pembelian, yaitu keadaan
dimana sesudah pembelian terhadap suatu
produk atau jasa maka konsumen akan
mengalami beberapa tingkat kepuasan atau
ketidakpuasan.

Menurut (Sunyoto, 2014), ada tiga hal
penting dari memahami model keputusan
pembelian konsumen yaitu sebagai berikut:

Dengan adanya model, pandangan
terhadap perilaku konsumen bisa dilihat dalam
perspektif yang terintegrasi

Model keputusan pembelian konsumen
dapat dijadikan dasar untuk pengembangan
strategi pemasaran yang efektif

Model keputusan pembelian konsumen
dapat dijadikan dasar untuk segmentasi dan
positioning.

Kerangka Berpikir
|
|| EFeMO N =)
l |
| . | H \A keputusan
I Reputasi (32) I » konsumen(y)
| | T
Webgqual 33) | = !
I o S )
Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir, maka
hipotesis penelitian dapat dijabarkan sebagai
berikut :
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H1 E-WoM Dberpengaruh signifikan
terhadap keputusan konsumen

H2 : Reputasi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan konsumen

H3 : Webqual berpengaruh signifikan
terhadap keputusan konsumen

H4 : E-Wom, Reputasi dan Webqual
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
konsumen
3. METODE
Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Kuantitatif yang dimana populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen yang sedang
melaksanakan kursus di kampung inggris yang
terletak di kota pare kabupaten kediri pada
bulan agustus — oktober 2021 dimana jumlah
populasi tidak dapat diketahui secara pasti atau
infinite. Oleh karena itu digunakan rumus
pengambilan sampel menurut Wibisono dalam
(Akdon, 2015; Ruhamak et al., 2021) dengan
tingkat kepercayaan 95% bahwa sampel
random berukuran 96,04 atau 97 yang akan
memberikan selisih estimasi dengan kurang dari
0,05. Oleh karena jumlah perhitungannya
mendekati 100 maka peneliti mengambil
sampel sebesar 100 orang dengan metode
simple random sampling,.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan
prosedur sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Metode
pengumpulan  data  harus sesuai atau
berhubungan dengan masalah serta tujuan
penelitian. Pada bagian ini, dikemukakan teknik
pengumpulan data serta instrumen yang
digunakan. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :

Study Pustaka

Study  pustaka merupakan  metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
membaca buku-buku, literature, jurnal-jurnal,
referensi yang berkaitan dengan penelitian ini
dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilakukan.

Obeservasi

Observasi merupakan metode penelitian
dimana peneliti melakukan pengamatan secara
langsung pada obyek penelitian.

Kuesioner (Angket)

Metode kuesioner adalah suatu daftar yang
berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
Untuk memperoleh data, angket disebarkan
kepada responden terutama pada penelitian
survey.

Kuesioner yang disusun berdasarkan skala
likert karena skala likert memang dipergunakan
untuk mengukur sikap seseorang tentang suatu
obyek sikap. Dalam skala likert ini, dengan
kategori jawaban adalah :

Kategori Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Analisis Data
Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengetahui
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapakan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.

Menurut Ferdinand dalam (Gofur, 2019)
suatu kata “valid” memiliki artian makna
sinonim dengan kata “good”. Validity memiliki
penjelasan sebagai “to measure what be
masured”.

Berikut merupakan cara untuk menguji
validitas :

(1) Jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka
dapat dinyatakan indikator valid. Jika nilai r
hitung < nilai r tabel, maka dapat dinyatakan
indikator tersebut tidak valid (Sugiyono, 2016).

Menurut Ghozali dalam (Rahmaan, 2019)
uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan SPSS. Uji reliabilitas data dapat
dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha
(o). Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Menurut Ferdinand yang dikutip oleh
(Ningsih, 2020) reabilitas merupakan sebuah
scale atau instrumen suatu pengukuran data dan
apabila data yang dihasilkan benar disebut
reliable atau terpercaya, apabila hal tersebut
secara konsisten menghasilkan hasil yang sama
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setiap kali dilakukan pengukuran.

Pengujian realibilitas dapat dilaksanakan
dengan memakai uji

Alpha Cronbach dengan kriteria hasil
pengujian yaitu:

Apabila nilai 4/pha Cronbach > 0,6 maka
dapat dimaksud bahwa variabel penelitian
reliabel.

Apabila nilai 4/pha Cronbach < 0,6 maka
dapat dimaksud bahwa variabel penelitian tidak
reliabel Ghozali dalam (Solihin et al., 2020)

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis regresi berganda.
Regresi berganda adalah pengembangan dari
regresi linier sederhana yang dapat digunakan
untuk memprediksi permintaan di masa yang
akan datang berdasarkan data masa lampau
untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih
variabel bebas (Independen) terhadap satu
variabel tak bebas (dependen) Ghozali dalam
(Widianingsih, 2018). Tujuan analisis ini adalah
untuk mengetahui besarnya pengaruh yang
ditimbulkan pada Ayam Geprek Layla di
Nganjuk. Menggunakan persamaan regresi
berganda sebagai berikut:

Y=a + bX; + b X, +...+b X, + e
Keterangan :

Y
A
X1 X5, X, . Variabel Independen
by,by, by

Keputusan Pembelian

: Konstanta

: Koefisien Regresi
e : Standar Eror

Uji Hipotesis

Ujii T

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara

individual dalam  menerangan  variabel
dependen. Uji t dilakukan guna untuk
mengetahui  besarnya signifikan pengaruh

masing masing variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen. Rumusnya
adalah:

'r'x-"'r_i—z

V1=p3

Keterangan:

t = thitung yang selanjutnya

dikonsultasikan dengan ttabel

r = Korelasi parsial yang ditemukan

n

Jumlah sampel

Untuk menguji hipotesis t dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

Jika signifikansi < 0,05 maka HO diterima
berarti ada pengaruh signifikan variabel
independen secara individual terhadap variabel
dependen.

Jika signifikansi > 0,05 maka HO ditolak
berarti tidak ada pengaruh signifikan variabel
independen secara individual terhadap variabel
dependen.

Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh  secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau terikat. Selain itu
dengan uji F ini dapat diketahui pula apakah

model regresi linear yang digunakan sudah
tepat atau belum. Rumusnya adalah:

— R*/ ke
ey o
Keterangan :
F= Fhitung yang selanjutnya

dikonsultasikan dengan Ftabel
R’= Korelasi parsial yang ditemukan
n=Jumlah sampel
k= Jumlah variabel bebas

Adapun kriteria pengujian uji F adalah
sebagai berikut:

a. Dengan membandingkan nilai F hitung
dengan F table

Apabila F tabel > F hitung, maka HO
ditolak.

Apabila F tabel < F hitung, maka HO
diterima.

b. Dengan menggunakan
probabilitas signifikansi

angka

Apabila probabilitas signifikansi > 0,05,
maka HO ditolak.
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Apabila probabilitas signifikansi < 0,05,
maka HO diterima

Uji Koefisien Determinasi (R°)

Koefisiensi determinasi (R”) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai (R?) yang kecil berarti
kemampuan  variabel-variable = independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel = independen = memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi  variasi  variabel  dependen
(Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi
adalah nol dan satu.

Jika R’>= 0 < R < 1, maka variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat.

Jika R>= 0 , maka kemampuan variabel

bebas dalam menjelaskan variabel terikat

sangatlah terbatas.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel hasil uji validitas instrumen
item R hitung R tabel keterangan
X1.1 0,730 0,198 VALID
X1.2 0,552 0,198 VALID
X1.3 0,651 0,198 VALID
X2.1 0,829 0,198 VALID
X2,2 0,909 0,198 VALID
X2.3 0,826 0,198 VALID
X3.1 0,471 0,198 VALID
X3.2 0,544 0,198 VALID
X3.3 0,704 0,198 VALID
X34 0,731 0,198 VALID
Y1.1 0,827 0,198 VALID
Y1.2 0,815 0,198 VALID
Y1.3 0,767 0,198 VALID
Y14 0,880 0,198 VALID
Y1.5 0,883 0,198 VALID
Berdasarkan hasil pengujian terhadap

kuesioner yang telah diisi oleh responden
diperoleh hasil bahwa seluruh item kuesioner
dinyatakan valid karena memiliki nilai
perhitungan yang lebih besar dari nilai 0,198 (r
tabel untuk responden 100).

Berikutnya dilakukan uji reliabilitas

dengan hasil sebagai berikut :

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
, 731 4

N of Items

Hasil pengujian reliabilitas item E-WoM
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,731 > 0.60 sehingga dapat dinyatakan
bahwa item tersebut reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,848 4

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap
item Reputasi dapat dinyatakan bahwa item
kuesioner variabel kompetensi dinyatakan
reliabel karena memiliki nilai cronbachs alpha
sebesar 0,848 > 0,60.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
717 5

N of Items

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap
item Webqual dapat dinyatakan bahwa item
kuesioner variabel Webqual dinyatakan reliabel
karena memiliki nilai cronbachs alpha sebesar
0,717 > 0,60.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
,813 6

N of Items

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap
item Keputusan Konsumen dapat dinyatakan
bahwa item kuesioner variabel Keputusan
Konsumen dinyatakan reliabel karena memiliki
nilai cronbachs alpha sebesar 0,813 > 0,60.

Oleh karena seluruh item kuesioner telah
diuji dan memperoleh hasil valid dan reliabel,
maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian
hipotesis.

Coefficients®
Standardi
Unstandardized zed
Model Coefficients Coefficie ¢ Sig.
nts
Std.
B Error Beta
(Const 15 410 2,867 4328 000
ant)
E-
| WoM -387 175 -209  -2,209 030
Reg‘“a ,670 ,166 416 4,036,000
Webqu 356 a4 239 2494 014

al
a. Dependent Variable: Keputusan Konsumen
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Berdasarkan tabel yang diperoleh dari hasil
pengolahan  dan  komputerisasi  dengan
menggunakan program SPSS maka diperoleh
persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3
Y =12,410- 0,387 + 0,670 + 0,358

Berdasarkan hasil persamaan regresi linear

berganda tersebut, dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:
Nilai o sebesar 12,410 merupakan

konstanta atau keadaan variabel Keputusan
Konsumen belum dipengaruhi oleh variabel
lain yaitu variabel E-WoM (X1), variabel
Reputasi (X2) dan variabel webqual (X3). Jika
variabel independent tidak ada maka variabel
dependent tidak mengalami perubahan.

b1X1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar -
0,387, menunjukkan bahwa variabel E-WoM
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
Keputusan Konsumen yang berarti bahwa
setiap penurunan 1 satuan variabel E-WoM
maka akan  mempengaruhi = Keputusan
Konsumen sebesar -0,387.

b2X2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar
0,670 menunjukkan bahwa variabel Reputasi
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
Keputusan Konsumen yang berarti bahwa
setiap kenaikan 1 satuan variabel Reputasi
maka akan  mempengaruhi = Keputusan
Konsumen sebesar 0,670.

b3X3 (nilai koefisien regresi X3) sebesar
0,358 menunjukkan bahwa variabel Webqual
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
Keputusan Konsumen yang berarti bahwa
setiap kenaikan 1 satuan variabel Webqual
maka akan  mempengaruhi = Keputusan
Konsumen sebesar 0,358.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas pada
variabel terikat perlu dilakukan pengujian
signifikansi dari masing-masing koefisien
regresi yaitu dengan menggunakan uji statistik t
-test dan uji statistik F-test, sebagai berikut:

Uji Signifikansi Parameter Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing atau secara parsial
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen. Uji t  dilakukan  dengan

membandingkan t hitung dengan t tabel dengan
tingkat kesalahan 5%. Apabila t hitung > t tabel
atau signifikansi t hitung < 0,05 maka dapat

disimpulkan variabel tersebut mempunyai
pengaruh yang signifikan. Secara parsial
pengaruh dari ketiga variabel independen
tersebut terhadap variabel dependen.

Coefficients”

Standardiz
Unstandardized ed Si
Coefficients Coefficien 18
Model ts
Std.
B Error Beta
(Consta 15 410 2,867 432 g0
nt) 8
- )
 Wa 387 175 -209 2,50 030
Rels’i“ta 670 166 416 4>g3 1000
W‘;};q“ 358 144 239 2’;‘9 014

a. Dependent Variable: Keputusan Konsumen

Nilai signifikasi pengaruh E-WoM (X1)
terhadap Keputusan Konsumen (Y) adalah
0,030 < 0,05 dan nilai t hitung -2,209> nilai t
tabel 1,98. Maka hipotesis pertama yang
menyatakan E-WoM berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Konsumen diterima.

Nilai signifikasi pengaruh Reputasi (X2)
terhadap Keputusan Konsumen (Y) adalah
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,036 > nilai t
tabel 1,98. Maka hipotesis kedua yang
menyatakan Reputasi berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Konsumen diterima.

Nilai signifikasi pengaruh Webqual (X3)
terhadap Keputusan Konsumen (Y) adalah
0,014 < 0,05 dan nilai t hitung 2,494 > nilai t

tabel 1,98. Maka h]ipotesis ketiga yang
menyatakan Webqual berpengaruh terhadap
Keputusan Konsumen diterima.
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji  simultan F  digunakan untuk
menunjukkan  apakah  semua  variabel
independen/bebas yang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat. Uji F
dilakukan dengan membandingkan F hitung dan
F tabel. Dari hasil analisis diperoleh hasil
output pada tabel berikut:

ANOVA?*
Sum of Mean .
Model Squares Square Sig.
Regression 152,810 3 50,937 12,077 ,000°
1 Residual 404,900 96 4,218
Total 557,710 99

a. Dependent Variable: Keputusan Konsumen
b. Predictors: (Constant), Webqual, E-WoM, Reputasi
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Berdasarkan uji F (simultan) menunjukkan
bahwa nilai signifikasi pengaruh E-WoM (X1),
Reputasi (X2) dan Webqual (X3) terhadap
Keputusan Konsumen (Y) adalah 0,000 < 0,05
dan nilai F hitung 12,077 > nilai f tabel 2,462.
Maka hipotesis keempat yang menyatakan E-
WoM, Reputasi dan Webqual berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Konsumen (Y)
diterima.

Koefisien Determinan (R’)

Koefisien determinasi merupakan besaran
yang menunjukkan besarnya variabel dependen
yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independennya. Nilai R? semakin mendekati 1,

berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi  variabel
dependen.
Model Summary

R Adjusted R Std. Error of

Model R Square Square the Estimate
1 ,523% ,274 ,251 2,054

a. Predictors: (Constant), Webqual, E-WoM, Reputasi

Hasil analisis variabel bebas terhadap
variabel terikat menunjukkan bahwa nilai
adjusted R Square sebesar 0,251. Hal ini berarti
seluruh variabel bebas yakni E-WoM (X1),
Reputasi (X2) dan Webqual (X3) mempunyai
pengaruh sebesar 25,1% terhadap variabel
terikat (Y) yakni Keputusan Konsumen,
sedangkan sisanya sebesar 74,9% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian ini.

Pengaruh E-WoM  Terhadap Keputusan
Konsumen

Berdasarkan hasil pengujian terhadap
hipotesis pertama ditemukan bahwa nilai
signifikansi e-wom 0,030 < 0,05 dan t hitung -
2,209 < 1,98. Meskipun nilai t hitungnya
negatif namun signifikan sehingga hipotesis
pertama dapat diterima.

Meskipun banyak kabar yang kurang baik
beredar di masyarakat dengan kebersihan
tempat kos maupun mahalnya biaya kos tidak
mengurangi minat konsumen untuk tetap datang
dan memilih kursus di lembaga kursus bahasa
di kampung inggris pare. Hasil ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Hamdani et al., 2018; Handi et al., 2018a,
2018b; Ruhamak et al., 2021; Ruhamak &
Rahmadi, 2019; Yusuf et al., 2018) yang mana
semakin tersebar luas informasi juga mampu
mempengaruhi keputusan konsumen.

Pengaruh Reputasi
Konsumen

Terhadap Keputusan

Berdasarkan hasil terhadap

pengujian

hipotesis kedua ditemukan bahwa nilai
signifikansi reputasi 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 4,036 > nilai t tabel 1,98. Maka hipotesis
kedua yang menyatakan Reputasi berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Konsumen
diterima.

Reputasi tentang kursus bahasa inggris di
kampung inggris pare kediri sudah tidak
diragukan lagi, terbukti dari banyaknya animo
masyarakat yang berkunjung ke tempat tersebut
untuk memperdalam kemampuan berbahasa
inggris. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilaukan oleh
(adryansyah, n.d.; Fandiyanto et al., 2017; Kim
& Lennon, 2013a; Tjakraatmadja & Harjanti,
2018) dimana reputasi memiliki pengaruh
yang  positif  dan signifikan  terhadap
keputusan pembelian, dimana reputasi penjual
online sebagai sumber informasi eksternal,
dapat bertindak sebagai pendahulu tanggapan
konsumen dan perilaku masa depan yang
signifikan.

Pengaruh Webqual Terhadap Keputusan
Konsumen

Berdasarkan hasil pengujian terhadap
hipotesis  ketiga ditemukan bahwa nilai
signifikansi webqual adalah 0,014 < 0,05 dan
nilai t hitung 2,494 > nilai t tabel 1,98. Maka
hipotesis ketiga yang menyatakan Webqual
berpengaruh terhadap Keputusan Konsumen
diterima.

Seiring perkembangan teknologi, website
menjadi salah satu sarana paling utama,
disamping penyebaran informasi dan juga
profil, ada banyak tutorial maupuan konten
pembelajaran yang disebarkan melalui web
dengan model video berdurasi pendek. Bahkan
beberapa lembaga kursus di kampung inggris
pare kediri yang menawarkan metode
pembelajaran full daring sehingga konsumen
dapat tetap melakukan kegiatan belajar dari
mana saja. Tentunya desain yang dibuat user
friendly dan easy of use. Hasil ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Abou-Shouk & Khalifa, 2017; Bai et al., 2008;
hanifati & saiono, 2018; Hsu et al., 2012; Kim
& Lennon, 2013b; lukman & suryawardani,
2020; Sastika, 2016) dimana ketika sistem pada
website  mempersulit  pengunjung  untuk
mencapai tujuannya (mencari informasi produk
dan membeli), maka pengunjung lebih
cenderung membentuk kesan negatif terhadap
perusahaan, dan apabila semakin mudah sistem
pada website untuk dipahami dan user friendly,
maka semakin mudah digunakan dan menarik
minat konsumen.
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Pengaruh E-WoM, Reputasi dan Webqual
Terhadap Keputusan Konsumen

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai
signifikasi pengaruh E-WoM, Reputasi dan
Webqual terhadap Keputusan Konsumen adalah
0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 12,077 > nilai f
tabel 2,462. Maka hipotesis keempat yang
menyatakan E-WoM, Reputasi dan Webqual
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Konsumen diterima. Nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa kemampuan e-wom,
reputasi dan webqual dalam menjelaskan
keputusan konsumen sebesar sebesar 25,1%,
sedangkan sisanya sebesar 74,9% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diambil dalam
penelitian ini

5. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan maka dapat
disimpulkan beberapa hal antara lain sebagai
berikut :

E-wom berpengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumen

Reputasi berpengaruh signifikan terhadap
keputusan kosumen

Webqual berpengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumen

E-wom, Reputasi dan Webqual
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
konsumen.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi
maka bagi penelitian di masa mendatang yang
mengambil judul serupa supaya memperluas
objek penelitian maupun sampel dengan
harapan hasilnya nanti akan lebih maksimal.
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